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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan : 
: Diteliti 
: Tidak diteliti 
: Hubungan 
Bagan 3.1 Kerangka Konseptual Hubungan Tingkat Pengetahuan Guru dengan Perilaku Pertolongan Pertama 
pada Cedera di Lingkungan Sekolah Menengah Pertama di Kota Malang
Tingkat pengetahuan : 
- Tahu
- Memahami
- Aplikasi
Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan : 
- Tingkat pendidikan
- Budaya
- Pengalaman
- Sosial ekonomi
- Informasi
Pengetahuan pertolongan pertama pada cedera 
Memunculkan perilaku : 
- Sadar
- Tertarik
- Coba
- Adaptasi
Motivasi 
Perilaku pertolongan pertama : 
- Pengetahuan dasar 
pertolongan pertama 
- Skill pertolongan pertama
- Kesiapsiagaan
40 
 
Menurut Notoatmodjo (2010) dalam Hidayatul Karomah (2015 : 10) pengetahuan 
dapat diperolah dari berbagai sumber seperti hanya dengan informasi terkait 
pengetahuan yang terbaru. Jika seseorang memiliki keluasan informasi, maka 
pengetahuan yang belum diketahui akan segera didapatkan serta akan lebih jelas. 
Pengetahuan merupakan pokok penting yang mucul dari buah pikir manusia itu 
sendiri (Nasution, 2016 : 3). Disebut dengan pengetahuan jika seseorang melakukan 
pengindraan dengan menggunakan mata, telinga dan mengerti atau tahu dengan apa 
yang telah dilihat dan didengar. Pengetahuan adalah pokok penting untuk 
membentuk suatu perilaku dan tindakan dalam kesehariannya. Semakin baik 
pengetahuan seseorang maka akan terbentuk perilaku yang semakin baik dan tertata 
atau terorganisir (Efendi & Makhfudli, 2009 : 101). Pengetahuan memiliki beberapa 
tingkatan, salah satunya adalah tahu, memahami, dan aplikasi. Dari pengaplikasian 
tersebut maka akan terbentuk tindakan atau perilaku pertolongan pertama.  
Sesuatu yang didasari dengan pengetahuan maka akan memunculkan perilaku 
sadar, tertarik, mencoba, dan adaptasi. Setelah perilaku tersebut muncul, maka 
seseorang akan merasa termotivasi. Motivasi berupa dorongan tindakan untuk 
memenuhi suatu kebutuhan. Motivasi juga dapat membentuk perilaku individu. Jika 
motivasi seseorang tersebut rendah maka akan menghasilkan tindakan yang kurang 
kuat (Alhamda, 2015). Seseorang yang telah termotivasi serta mendapatkan informasi 
terkait pertolongan pertama, maka orang tersebut akan memiliki perilaku pertolongan 
pertama berupa rasa kesiapsiagaan, pengetahuan dasar pertolongan pertama, dan skill 
pertolongan pertama. Hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku akan menjadi hal 
yang diteliti dalam penelitian ini. 
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3.2 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan konsep penelitian yang telah dituliskan makan penulis menarik 
hipotesis dalam penelitian ini : 
H1 : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan guru dan perilaku 
pertolongan pertama pada cedera di lingkungan sekolah menengah pertama 
di Kota Malang. 
 
